
PENDAHULUAN
Gloriosa superba merupakan herba semi

kayu yang merambat dan banyak terdapat di
India pada ketinggian hingga 6000 kaki
(Ghosh et al., 2002). G. superba menurut
Singh (2006) merupakan tanaman tropis asli
dari Afrika yang dapat tumbuh pada beberapa
daerah tropis lainnya seperti India, Burma,
Malaysia dan Srilanka dengan distribusi
persebaran yang luas sebagai tanaman
hias. Nama lokal tanaman ini salah satunya
terkenal dengan Kembang Sungsang, seluruh
bagian dari tanaman ini mengandung kolkisin
dengan kadar yang beragam (Hilmi et al.,
2013). G. superba menurut Cronquist (1981)
termasuk Kingdom: Plantae, Divisi:
Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida, Ordo:

Liliales, Famili: Liliaceae, Genus: Gloriosa,
Spesies: Gloriosa superba L.

Ernawiati (2008) menjelaskan dalam
penelitian sebelumnya bahwa kandungan
senyawa alkaloid kolkisin pada baku dapat
digunakan sebagai mutagen (poliploid) yang
potensial. Penelitian mengenai pemanfaatan
G. superba sebagai agen poliploid telah
dilakukan oleh Ernawiati (2008) pada pengaruh
mutagenik umbi G. superba terhadap
pembelahan sel akar umbi Bawang Bombay
dan Ernawiati et al. (2014) pada poliploidisasi
Cabai Merah hasil induksi ekstrak umbi G.
superba. 

Kadar kolkisin yang tinggi disertai dengan
prospek ketersediaan yang baik dari kedua
sumber baik liar maupun budidaya membuat
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ABSTRAK
Gloriosa superba merupakan herba merambat yang mempunyai nama lokal
Kembang Sungsang. G. superba berkembangbiak secara liar di daerah Pantai
Krakal, Gunung Kidul, Yogyakarta. Herba ini bermanfaat sebagai pengobatan
tradisional dan pemuliaan tanaman. Populasi tanaman ini sangat melimpah di
sekitar Pantai Krakal dan tidak diketahui manfaatnya oleh masyarakat sekitar.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui morfologi secara umum G. superba dan
mengetahui kadar kolkisin yang terkandung dalam biji G. superba. Pengambilan
contoh G. superba dilaksanakan bulan November 2016 di Pantai Krakal dengan
mengambil seluruh bagian tanaman untuk pengamatan morfologi tanaman.
Analisis kadar kolkisin yang terkandung dalam biji G. superba menggunakan
metode KLT-Densitometri. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa morfologi
tanaman ini terdiri dari bunga yang berwarna merah dan kuning, daun berwarna
hijau meruncing, biji yang dibungkus oleh buah kapsul, umbi berwarna putih
dan batang yang merambat panjang hingga ±5 m. Kadar kolkisin yang terkandung
dalam ekstrak air biji G. superba sebesar 12,84 µg/µl (± 2,88).

Kata kunci: Gloriosa superba; kolkisin; morfologi.
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benih-benih G. superba menjadi sumber
komersial potensi kolkisin dan colchicoside
(Sivakumar dan Krishnamurthy, 2002).
Kadar kolkisin diperkirakan 0,6% (Sarin et
al., 1974) dan colchicosides 0,8% pada biji.
Biji adalah sumber terbaik dari kolkisin dengan
kadar 2-5 kali lebih tinggi daripada di umbi.
Senyawa aktif dari daun G. superba yaitu
superbine, kolkisin, gloriosine, gloriosol,
phytosterils dan stigmasterin (Kayode dan
Kayode, 2008). Hasil dari kadar kolkisin
seperti dilansir Finnie dan Staden (1994)
adalah 0,05 di daun, 2.36 di daun muda dan
0,87 di daun dewasa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
morfologi dari tanaman Kembang Sungsang
(G. superba) yang diperoleh liar di Pantai
Krakal, Gunung Kidul Yogyakarta. Selain itu
untuk mengetahui kandungan kolkisin yang
diekstrak dari biji baku.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan contoh G. superba

Contoh baku diperoleh dari Pantai Krakal,
Gunung Kidul, Yogyakarta pada bulan
November 2016. Contoh diperoleh secara
alami tumbuh diantara batuan sekitar Pantai
Krakal. Pengambilan contoh meliputi bunga,
biji, daun, batang dan umbi dari G. superba.
Hal ini untuk keperluan data morfologi tanaman.
Contoh G. superba yang telah dikoleksi
kemudian ditempatkan pada kantung-kantung
plastik dan disimpan pada lemari pendingin
(refrigerator) sebelum digunakan.

Ekstraksi biji G. superba
Ekstrak air biji G. superba menggunakan

metode Harborne (1987). Sebanyak 100
gram biji G. superba dibersihkan kemudian
dikeringkan. Setelah proses pengeringan,
biji dihaluskan menggunakan Hammer mill.
Serbuk biji kemudian dimaserasi menggunakan
aquades dengan perbandingan 1:1 selama
1x24 jam, setelah itu disaring. Maserasi serbuk
uji diulang sebanyak tiga kali. Hasil maserasi
disebut maserat, disimpan dalam Frezee
Dryer sehingga dihasilkan ekstrak pekat biji
G. superba. Pemekatan dilakukan untuk
meminimalkan resiko kerusakan komponen
kimia dan senyawa fenolik pada maserat. 

Pengujian kolkisin
Kadar kolkisin yang terdapat pada ekstrak

air dari biji G. superba dianalisis dengan
metode KLT-Densitometri seperti yang
dijelaskan oleh Hilmi et al. (2013) dengan
beberapa modifikasi. Kolkisin baku dan contoh
ekstrak air biji G. superba terlihat diprecoated
silica gel F254 plat aluminium (E-Merck
grade) sebagai band sempit dengan lebar 1
cm pada laju konstan mengunakan Camag
Linomat. Campuran larutan kloroform : dietilamin
(9:1) digunakan sebagai fase gerak. Hasil
elusi ekstrak G. superba diamati di bawah
sinar UV. Nilai Rf dan warna senyawa yang
diindikasi merupakan senyawa kolkisin
diamati pada sinar UV. Langkah selanjutnya
senyawa yang diindikasi merupakan senyawa
kolkisin disemprot menggunakan vanillin
sulphate. Scanning densitometri dilakukan
dengan menggunakan Camag TLC scanner
dengan software CATS 4 untuk mengamati
area kolkisin pada panjang gelombang terpilih.
Kadar kolkisin yang terdapat pada ekstrak
air biji G. superba dihitung dari luas area
pada panjang gelombang yang sama dengan
kolkisin baku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi G. superba

Morfologi baku terdiri dari bunga, daun,
biji, umbi dan batang (Gambar 1). Tanaman ini
merupakan herba merambat yang memiliki
bunga berwarna merah dan kuning, berdaun
hijau runcing, berbiji yang dibungkus oleh
buah kapsul, umbi berwarna putih dan panjang
tanaman ±5 m.

Maroyi dan Maesen (2011) mengatakan
bahwa tunaman ini tegak hingga 6 m, bantalan
runcing, hijau tua, daun mengkilap, masing-
masing dilengkapi dengan sulur yang
menempel ke tanaman lain. Daun tersusun
melingkar dari 3 sampai 4, berlawanan atau
bergantian, sederhana, sessile, bulat telur
hingga lanset mulai dari 6 cm sampai 20 cm
panjangnya dan lebar 1,5 cm sampai 4 cm.
Bunga-bunga yang menarik menggantung
pada panjang batang dan memiliki enam
kelopak ereksi berkisar dalam warna dari
kuning cerah hingga dua warna, merah dan
kuning atau ungu dan kuning. Buah kapsul
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yang terbelah untuk melepaskan beberapa
biji merah halus dengan testa spons. G. superba
merupakan tanaman berbonggol dengan,
umbi seperti jari murni berwarna putih saat
muda, menjadi coklat dengan bertambahnya
usia.

Kandungan kolkisin biji G. superba
Kadar kolkisin yang terkandung dalam

ekstrak air biji G. superba sebesar 12,84
µg/µl (± 2,88), sedangkan kadar kolkisin
pada contoh baku sebesar 0,95 µg/µl (±
0,34). Kadar kolkisin pada ekstrak air biji G.
superba lebih tinggi dibandingkan kadar
kolkisin pada contoh baku. Hal ini terjadi
karena contoh baku yang digunakan bukan
pada konsentrasi 100%, selain itu
dimungkinkan biji G. superba yang diekstrak
dengan aquadest mengandung senyawa
kolkisin dengan kadar yang tinggi.

Penentuan kadar kolkisin yang terkandung
dalam ekstrak air biji G. superba dalam
penelitian ini tidak dapat dibandingkan dengan
kadar kolkisin dari ekstrak G. superba di
penelitian lainnya karena metode ekstraksi
pada penelitian ini menggunakan aquadest
dan hasil ekstraksi bukan merupakan kolkisin
murni. Analisis kadar kolkisin pada penelitian
ini sebagai pembuktian bahwa hasil ekstraksi
biji G. superba mengggunakan aquadest
berhasil memperoleh senyawa kolkisin

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

morfologi baku terdiri dari bunga, daun, biji,
umbi dan batang. Baku panjang ±5 m, tumbuh

tegak merambat, daun hijau tua runcing
yang tersusun melingkar 3-4 daun, terdapat
sulur, biji berbentuk bulat telur hingga lanset
dengan panjang 10 cm, biji berwarna putih
saat muda dan kecoklatan saat tua, bunga
berwarna merah dan kuning serta umbi
berwarna putih. Kadar kolkisin yang terkandung
dalam ekstrak air biji G. superba sebesar
12,84 µg/µl (± 2,88).
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Gambar 1. Bunga (a), biji (b), dan umbi baku (c) 
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